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ABSTRAK 

HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN PERAN TEMAN SEBAYA 

DENGAN PERILAKU MENCONTEK SISWA 
SMP HARAPAN 2 MEDAN 

Oleh: 

AULIA MARZUKI 

Perilaku mencontek merupakan salah satu bentuk permasalahan pada 
dunia pendidikan kita. Berbagai kejadian ditemukan banyak siswa yang 
melakukan perilaku mencontek ketika ujian berlangsung. Tentunya, perilaku 
mencontek terjadi ada faktor-faktor yang melatar belakanginya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dan peran 
sosial teman sebaya dengan perilaku mencontek di SMP 2 Harapan Medan. 
Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) apakah terdapat hubungan konsep diri 
dengan perilaku mencontek? 2) apakah terdapat hubungan peran teman sebaya 
dengan perilaku mencontek? 3) apakah terdapat hubungan konsep diri dan peran 
teman sebaya dengan perilaku mencontek?. 

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasiona. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas VII dan VIII SMP 2 Harapan Medan T.A. 2015/2016 sebanyak 
137 orang. Sampel diambil pertama dengan melakukan scerening kepada seluruh 
populasi kemudian diperoleh 46 orang yang positif melakukan perilaku 
mencontek, kama jumlah yang positif mencontek sebanyak 46 orang, maka 
sebanyak 46 orang dinyatakan sampel penelitian. Data diambil dengan 
menggunakan angket. Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskripti, uji 
persyaratan analisis, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil; 1) Ada hubungan 
signifikan negatif signifikan antara Konsep diri dengan Perilaku mencontek, 
dimana koefisien rx1y = -0.469 dengan p = 0.000, hal ini berarti semakin rendah 
konsep diri maka semakin maka semakin tinggi Perilaku mencontek. Koefisien r 
kuadrat Konsep diri dengan variabel terikat Perilaku mencontek adalah sebesar r2 
= 0,220. Ini menunjukkan bahwa Perilaku mencontek dibentuk oleh Konsep diri 
dengan konstribusi sebesar 22.0%. 2) Ada hubungan signifikan negatif antara 
Peran dengan Perilaku mencontek, dimana koefisien rx2y = -0.436 dengan p = 

0.000, hal ini berarti semakin rendah Peran maka semakin tinggi Perilaku 
mencontek. Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara Peran sosial dengan 
variabel terikat Perilaku mencontek adalah sebesar r2 = 0,190. Ini menunjukkan 
bahwa Perilaku mencontek dibentuk oleh Peran dengan konstribusi sebesar 
19.0%. 

iii 
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BABI 

PF,Nn A HIT! .n AN 

A. Latar Belakang Masalah 

Periiaku mencontek merupakan salah satu kebiasaan beiajar yang 

kurang baik, seperti yang dijelaskan oleh Luthfi dalam Moh. Ali (2008:107) 

mengatak:an bahwa, "'kebiasaan belajar yang kurang baik adalah sepe1ii tidak 

tahan lama dalam belajar, belajar hanya ketika menjelang ujian, membolos, 

mencontek, dan mencari bocoran soal ujian". 

Mencontek menurut Hush way ( 1977 :6:.r2) biasanya dilakukan dengan 

"membawa catatan pada saat ujian, mencontek dari jawaban siswa lain, 

mengkopi pekerjaan rumah, menjiplak. Tingkah laku ini sudah ada sejak seribu 

tahun yang lalu". Hrickman seperti yang dikutip oleh Hushway (1977:632) 

mengatakan bahwa, "di zaman Chjna kuno saat ujian pemerintahan para 

peserta ujian diberikan ruangan kecil untuk mencegah terjadinya perilaku 

mencontek, dan apabiia ada yang mencontek maka diberikan hukuman mati 

bagi orang yang diuji dan pengujinya, akan tetapi perilaku mencontek masih 

saja terus terjadi". 

Vi Indonesia, khususnya di ::->Ml:' Harapan 2 Medan tentang peri1aku 

mencontek sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan dengan wali kelas 

menjelaskan bahwa, masih terdapat perilaku mencontek di kalangan siswa 

ketlka UJian, nainw1 hal im langsung ditegur atau ditmdak: langsung oleh wali 

kelas dengan cara menasehati atau memberikan tugas hafalan surah pendek. 

Hal senada juga diperoleh keterangan dari guru mata pelajaran menjelaskan 

1 

mengatak:an bahwa, "'kebiasaan belajar yang kurang baik adalah se

lama dalam belajar, belajar hanya ketika menjelang ujian, membo

mencontek, dan mencari bocoran soal ujian". 

Mencontek menurut Hush way Hush way Hush ( 1977 :6:.r2) biasanya dilakukan 

"membawa catatan pada saat ujian, mencontek dari jawaban siswa 

pekerjaan rumah, menjiplak. Tingkah laku ini sudah ada sejak 

yang lalu". Hrickman seperti yang dikutip oleh Hushway (1977:632) 

mengatakan bahwa, "di zaman Chjna kuno saat ujian pemerintahan 

ujian diberikan ruangan kecil untuk mencegah terjadinya perilaku 

k, dan apabiia ada yang mencontek maka diberikan hukuman 
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bahwa ketika guru mata pelajaran memberikan tugas kepada siswa beberapa 

orang siswa mencontek jawaban temannya, atau mencari jawaban ctari sumber 

lain, seperti buku bacaan dan buku catatan. Begitu juga ketika diberikan 

Pekerjaan Rumah (PR) sebagian dari siswa mengerjakan di sekolah dan 

mencontek tugas temannya, namun hai ini juga iangsung ditindak oieh guru 

mata pelajaran. Kemudian wawancara dilakukan dengan guru BK, peneliti 

mendapat penjelasan bahwa perilaku mencontek di sekolah sering dilakukan 

oleh siswa, namun, bentuk-bentuk perilaku mencontek clan JUIDlah siswa yang 

melakukan perilaku mencontek guru BK belum memiliki data akurat. Oleh 

kama itu, untuk memastikan bentuk-bentuk perilaku mencontek yang terjadi, 

clan JUmlah siswa yang melakukan perilaku mencontek perlu dilakukan 

Screening tentang perilaku mencontek kepada seluruh siswa, dan selanjutnya 

akan dapat ditetapkan sebagai populasi dan sampel penelitian. 

Fakta lain yang terungkap ctisejumlah ctaerah di Indonesia, yang 

berkaitan dengan perilaku menyontek yaitu: 

a. Bogor (Antara News, 2010:1), kunci jawaban Ujian Nasional (UN) diduga 

beredar iewat pesan pendek (SMSJ pada teiepon genggam lHl' ), dari 

keterangan seorang siswa di Bogor Jawa Barat pada hari selasa tanggal 23 

Maret 2010. Lis (17 tahun) siswa sekolah MAN di Cibinong mengatakan 

salah seorang teman sekolahnya yang membawa hanaphone ke sekolah 

mengaku menerima kunci jawaban soal Ujian Nasional lewat sms. 

Beredamya kunci jawaban soal melalui pesan singkat (SMS) 

membingungkan seJumlah siswa SMl' yang mengikuti UJian Nasional di 

penjelasan bahwa perilaku mencontek di sekolah sering 

a, namun, bentuk-bentuk perilaku perilaku mencontek mencontek clan JUIDlah siswa 

melakukan perilaku mencontek guru BK belum memiliki data akurat. 

untuk memastikan bentuk-bentuk perilaku mencontek yang 

JUmlah siswa yang melakukan perilaku mencontek perlu 

tentang perilaku mencontek kepada seluruh siswa, dan selanjutnya 

dapat ditetapkan sebagai populasi dan sampel penelitian. 

Fakta lain yang terungkap ctisejumlah ctaerah di Indonesia, 

dengan perilaku menyontek yaitu: 

(Antara News, 2010:1), kunci jawaban Ujian Nasional (UN) 
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LAMPIRAN 1: INSTRUMEN PENELITIAN 

KONSEPDmI 

1 sa;a iliki . ang canti SS S CS TS STS 

2 sai;a merniliki tin@i bad'an dan bemt baclan . ang ideal SS S CS TS STS 

3 SS s GS TS STS 

4 rang. ang mudah marah SS S CS TS STS 

sa. a daµat dape<t he a n enda!}at cacian dari an SS S GS TS STS 

melanggar peraturan vang dibuat se� lah SS S GS TS STS 

7 s.ava menghafgai teman sedany SS S GS TS sr 

B saya memiliki wn. ak teman SS S CS TS STS 

SBilJCI ticlak suka b:ekerj£r.:ama dengan teman�teman di SS S CS TS STS 

elas menerima mp rt SS S TS STS 

11 menqelesai tugas . any an 1guru denyan tmi SS S CS TS STS 

12 Seil. a ingin berat badan <:tll_�a bebernpa �g SS S GS TS STS 

13 ingin u tubuh dapat disembuh ari SS S TS STS 

14 in yin menjadi orang. ang 1 engendali em <:j SS S CS TS STS 

ingin lebih murah um SS S TS STS 

16 ingin menjadi anak :1ang berbakti kepada rangtua SS S GS TS STS 

ingin menjadi any dapat SS S GS TS STS 

18 ingin buru ini SS S CS TS STS 

19 s a ingin memiliki teman lebih ban_ ak lagi SS S GS TS STS 

2 a ingin menjadi rang �ang mudah heradaptasi SS S CS TS STS 

21 <;cil_�a ingin menjadi rang yang dihargai di lingkungan SS S GS TS STS 

sa.ra ingin mendapat juarai kelas semester depan SS S CS TS STS 

83 

dape<t he a n enda!}at cacian dari an SS S GS T

melanggar peraturan vang dibuat se� lah SS S GS TS 

gai teman sedany SS S GS TS 

wn. wn. ak ak teman SS S CS TS 

a b:ekerjrjr £r.:£r.:ama ama dengan teman�teman di SS S CS TS 

elas elas mmenerima mp rt mp rt SS S TS 

elesai elesai tutugass . . any any an 1guru denyan tmi tmi SS S CS TS 

berat badan <:tll_�a _�a bebernpa �g SS S GS TS 

u tubuh tubuh dapat disembuh sembuh ari SS S TS 

menjadi orang. ang 1 engendali engendali em <:j SS S CS T

lebih lebih murah ah rah r um um SS S TS 
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2" � a in£Jin menjadi .anak _rang 

24 sering dieje teman emame iliki gigi tongg s 

2 sa_�a minder dengan badan a:ng terla:lu pendek 

teman-teman karna terlBJlu pemarah 

27 a beranta:m karna memiliki sifat . ang pemlendam 

leh iguru karna te lalu �e in_g menggan.Qu te 

mendapat SP ama tingkah laku sd1adi 

merasa senang me iii _ ang 

31 sa_ a memiliki ban1ak teman karna senag bekerja sama 

32 sa.i·a merasa gembi alu mendapaf juara ele>.s 

sa a s.elalu sia bersaing sehat denga:n teman 

PERA.:i� SOSIAL TEll.-L� SEBAYA 

Kela �a_ enerapke.n budaya s.aling memuji dengan baik 

2 Sa_ a memuji tema:n-teman ang berpenam ilan mpi 

an 

3 Sa_ a m.enoont h penampilan dari salah rang teman . ang rapi 

4 Saya menjadi terburu-buru s al karna tern an sud ah siap 

-
Perila .sa_ atampil an enjadi oontch telaclan bagi teman 

6 Sa_v.a termasuk r.ang . ang malc>.s belajar di anding teman sekelas 

7 Sa_ a menjadi _tang paling berani di antara teman-teman 

B Saya menjelas.kan pemlapat dengan jelas setuju 

9 Sa_ta membujuk teman untuk men9ikuti pendapat .saya 

1 Pe nan pilan sa_ a n•enjadi Gemoohan teman-teman 

1 1  a di ca sebagai anak nak<\I karna sering rnengyanggu teman 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

SS 

s v TS 
, ...... 

s TS 

s GS T 

s GS TS 

s cs TS 

-S GS Ts 

s TS 

s GS TS 

s GS Ts 

s r'S rs 

s GS TS 
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SP ama tingkah tingkah laku sd1adi 

senang me iii _ _ ang ang 

ban1ak teman karna senag bekerja sama 

gembi gembi alu alu mendapaf mendapaf juara juara ele>.s 

bersaing bersaing sehat denga:n teman 

TEll.-L� SEBAYA 

enerapke.n budaya s.aling memuji dengan baik 

a:n-teman ang berpenam penam ilan mpi 

pepenampilan dari salah rang teman . . ang rapi 

buru-buru s al al karna tern an sud ah siap 

atampil atampil enjadi enjadi oontch telaclan bagi t

SS 

SS 

SS 

SS 

s TS 

s GS TS 

s GS Ts 

s r'S rs 

s GS TS 
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13 SaJa disehut sebagai sis.-m paling ejin di elas 

14 Sa_ a clisebut s,ebagi sis •a paling dis ipl in d i ·eta 

1 5 Paka:ian sa a lebih agus d ari punya teman-teman 

1 T ugas .tang sa. a huat dijadikan oontoh oleh guru kepada teman-teman 

I ss1  s 1cs 1  rs 1s.rs1 

I ss I s I Gs I Ts lsTsl 

I ss I s I Gs I Ts lsTsl 

I ss I s I cs I Ts lsTsl 

17 Cam belajar sa.ra menjadi dijadikan contoh !eh guru kepad'a teman-teman I SS I S I GS I TS ISTSI 

18 Sa, a menjadi , rang _rcmg <:u ·a 1 enasehati teman di ·etc.s I SS I S 1---:S I TS ISTSI 

1 Sa1a termasu • an,g 7ang ·e as epala dala men. c:tll pai ·;n pendapat I SS I S I CS I TS !STSI 

2 Saya termasuk orang yang rnudah mengalah di ke las demi kebaikan bersama I SS I S I GS I TS ISTSI 

21 Saya disenangi teman-tema.n karna senang memuji I SS I S I CS I TS jSTSI 

22 Saya dih"' gai te an-te an kerna sa1a juga engh"' gai me e a  I SS I S I GS I TS jSTSI 

23 Sara fl "IT /J.enci teman-ten an ye:ng suka fl engganggu "'�/8 I SS I s I GS I rs /STS/ 

Z4 Sa> a senang 1 elihat teman-teman ang tampil aµi ! SS I s ! GS ! TS jsrs! 

r Sa_ia enjauhi teman-ter an .rang <:u ·a cari masalah I SS I S I GS I TS  ISTSI 

2 Sa a sedih ketika guru mengatakan sa ai orang paling n akal di kelas I ss1 s I GS I TS ISTSI 

27 Saya malu kepa:da teman-leman karna menjadi r.ang ·ang n a las di kelas I SS I S I rs I TS ISTSI 

28 Seman9at belajar :saya s.emakin meningkat s.etelah disemangati teman I SS I S I GS I TS ISTSI 

29 Pertengkaran saya <l'engan teman-teman membuat s.a�(a malu pada mer.eka I SS I S I GS I TS ISTSI 

3 Saya menjadi sedih ketika µendapat s:a�a ditolak teman-teman I SS I S I GS I TS jSTSI 

PERILUC MENCONTEK 

Ketika teman-teman menoontek saat ujian .s.aya juga akhirnya ikut menoontek 

2 Karna soal ujian terlalu sulit, s.aya akhirnya menoontek jamd}an 

3 S al ujian )'ang s.a1 a terima sul it, tapi saya tetap mengerje.kannya den gen jujur 

4 Saya in gin mempercleh nilai t inggi dengan pr es yang jujur 

- Mes, ·pun teman-teman telah menccmte s.aya tetap ·erja an soal denyan jujur 

6 Menoontek ketika soal ujian terlalu •ulit menu rut kita adalah b leh 

7 Saling tukar jawaban dengan teman itu boleh asalkan sama-sa.ma bers.edia 

B Mendap•a.t nilai tinggi karna menc ntek bagi sa.1a memalukan 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

I SS I 

s I cs I TS jSTSI 
s I cs I TS jsTSI 
s I cs I Ts ISTSI 
s I cs I TS ISTSI 
s I cs I rs ISTSI 
s I cs I TS ISTSI 
s I cs I TS ISTSI 
s I cs I TS jsTSI 
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9 rang 11ang terbi asa menoontek akan membuatn•ra semakin bocfoh 

10 · Sebelum ujian yang periu disiapkan adalah beherapa�alat untu ; mencontek 

1 1  Mengan hil p&sisi amar1 untu ; n emJCnte •• adalah c-aa . g tepat �a! ujian 

1z. Sebefum ujl<:m sz_ c: celajar dengan te un a!)ar daµe.t n enfa�:ab ujlan dengan .lla1: 

13 Sa:a memtenci , <:.fl!J namanya µeri!aku menoonte 

14 Pe cuatrm menoonte · sam ujian sudah menjadi ·eciasaan di se ·clafl ·s.,_ c: 

16 Mencari baooran soal dan lainci jm• c;ban adalah ehiasaan ·ami menjelang ujian 

1 7 Tata lertib ujian di sekolah kami termasuk larangan menoontek 

18 Pengawas ujian sang at teliti mengmvasi kami agar tidak menoontek 

1 9 HP. Laptop, buku catatan dan lain-lain t idak boleh dibawa ke ruang ujian 

I SS I 
I SS I 

I SS I 
I SS I 
! SS ! 

! SS ! 

I SS I 

I SS I 
I SS I 

I SS I 

I SS I 

s I GS I TS ISTSI 

s I cs I TS ISTSI 

>:: •.," I cs I Ts 1srs1 

s ! cs ! rs [srs1 

s ! GS I rs isrsr 
s ! cs ! rs isrs! 
s / cs ! TS /STS/ 

s I cs I TS /STS/ 
s I GS I TS 1srs1 

s I GS I Ts ISTSI 

s I GS I TS lsTs/ 

20 Sai;a mencari jawaban ujian denyan mengintip buku yang saya selipkan di bawah meja I SS I S I GS I TS I STS/ 

21 Saya menjaw-GJ; ujian den,gan melihat calatan . .ng sudah sa. a siat ari 

22 Bu u . c:ng .szra siap an di luar, jadi saya pura-pura perrnisi untUk mencari ja naban 

2� Sa a mengintip lembar jawa -n teman untuk dioontek 

24 Saya meminta teman untuk �aling tukar jawaban 

2 Saya menminta teman untuk mengerjak<m tug as saya 

25 Saya menoontek d ari cata.tan yang sa ·a siapkan di pakaian dan anggo·ta bad an saya 

27 S«.'<l menulis bahan mnte. an di meja dan sandaran kursi ujian sa,ra 

28 Saia mencari j awaban d ari HP . an.g sudah saya siapkan sebelumnya 

I SS l s j GS j TS jSTS) 

j SS J s J cs ] Ts jsTsj 

I SS I s I cs I rs 1srs1 

I SS I s I cs I TS ISTSI 

I SS I s I Gs I TS 1srs/ 

I SS I s I Gs I TS ISTSI 

I SS I s I GS I TS I STS.I 

I ss I s I cs I Ts 1srs1 

86 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




